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ABSTRAK 
Pondasi terdiri dari pondasi dangkal dan pondasi dalam. Pondasi tiang pancang yang 

merupakan pondasi dalam, memperoleh daya dukungnya dari gesekan antara selimut tiang dengan 
tanah dan dari tahanan ujungnya. Perlu dilakukan pengkajian daya dukung tiang pancang panjang 
berdasarkan hasil uji di lapangan yaitu uji pembebanan dinamik (PDA), Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melakukan analisis daya dukung tanah pada pondasi tiang pancang berdasarkan data 
hasil uji Pile Driving Analyzer (PDA) yang dilakukan di lapangan,  kemudian memperoleh kapasitas 
daya dukung tiang pancang panjang yang akan digunakan sebagai pondasi. Analisis akan dilakukan 
untuk mendapatkan daya dukung dengan cara statik dan dengan berdasarkan data uji NSPT. Untuk 
mencari data yang terbaik pada perhitungan gesekan selimut digunakan data dati piezocone test dan 
dari korelasi NSPT. Perhitungan dilakukan pada setiap bore hole untuk mengetahui bore hole mana 
yang memiliki nilai perhitungan terdekat. nilai daya dukung ujung menggunakan perhitungan uji 
SPT dengan metode Meyerhof adalah yang paling mendekati nilai daya dukung ujung pada setiap 
tiang pancang. nilai daya dukung selimut yang lebih mendekati untuk setiap tiang pacang adalah 
dengan menggunakan perhitungan metode Tomlinson. Nilai daya dukung ultimit kombinasi antara 
metode Tomlinson dengan metode Meyerhof yang paling mendekati nilai daya dukung ultimit uji 
PDA di lapangan untuk setiap tiang terdapat pada perhitungan di bore hole 3 (IP 46, IP 51, dan IP 
20) dan bore hole 4 (IP 64 dan IP 61). Pada tanah lacustrine, perhitungan yang lebih cocok adalah 
dengan menggunakan data berdasarkan uji piezocone test di lapangan. Nilai gesekan selimut pada 
tanah lacustrine bandung berdasarkan data uji piezocone test berkisar diantara 1 ton/m2 hingga 3 
ton/m2. 
 

Kata kunci : daya dukung tiang, gesekan selimut, tiang pancang panjang, uji PDA. 
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ABSTRACT 
 

The foundation consists of a shallow foundation and a deep foundation. Pile foundations, 
which are deep foundations, get their bearing capacity from the friction between the blanket and the 
soil and the resistance of the ends. It is necessary to study the bearing capacity of piles based on the 
results of field tests, namely the dynamic loading test (PDA). The purpose of this study is to analyze 
the bearing capacity of the soil on the pile foundation based on the data from the Pile Driving 
Analyzer test (PDA) conducted in the field, then obtain the bearing capacity of long piles that will 
be used as a foundation. The analysis will be carried out to obtain the bearing capacity by means of 
static and based on NSPT test data. To find the best data for the calculation of blanket friction, 
piezocone and NSPT test data are used. Calculations are performed on each bore hole to see which 
bore hole has the closest calculated value. The value of the end bearing capacity using the SPT 
calculation with the Meyerhof method is the one that most determines the value of the end bearing 
capacity at each pile. The value of the friction capacity that better supports each pole is to use the 
Tomlinson method calculation. The pile resistance value of the combination between the Tomlinson 
method and the Meyerhof method that is closest to the pile resistance value of the PDA test in the 
field for each pile is found in the calculations in bore hole 3 (IP 46, IP 51, and IP 20) and bore hole 
4 (IP 64 and IP 61). In lacustrine soils, a more suitable calculation is to use data based on the 
piezocone test in the field. The value of blanket friction on the Bandung lacustrine soil based on the 
piezocone test data ranges from 1 ton / m2 to 3 ton / m2. 
 
Keywords: bearing capacity, blanket friction, long piles, PDA test.
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BAB 1  
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Secara umum, pondasi tiang adalah elemen struktur yang berfungsi 

meneruskan beban kepada tanah, baik beban dalam arah vertikal maupun 

horisontal. Pondasi sendiri terdiri dari pondasi dangkal dan pondasi dalam. 

Pondasi tiang pancang yang merupakan pondasi dalam, memperoleh daya 

dukungnya dari gesekan antara selimut tiang dengan tanah dan dari tahanan 

ujungnya. Pemancangan tiang dapat dilakukan dengan memukul kepala tiang 

dengan palu atau getaran atau dengan penekanan secara hidrolis. 

Pondasi tiang pancang digunakan untuk mentransfer beban pondasi ke 

lapisan tanah yang dalam dimana dapat dicapai daya dukung yang lebih baik. 

Pada tanah lunak penggunaan tiang umumnya untuk menghindari penurunan 

berlebih dan penggunaan tiang miring adalah untuk menahan gaya lateral 

 Pada studi kasus tanah lunak di proyek yang diteliti yaitu 

Summarecon Bandung, digunakan pondasi tiang pancang Panjang. 

Penggunaan pondasi tiang pancang panjang mempunyai risiko seperti daya 

dukung yang tidak sesuai dengan yang telah ditentukan.  

 

1.2 Inti Permasalahan 

Selama proses pemancangan akan terjadi daya dukung yang harus 

diketahui dan diukur. Inti permasalahan dalam penelitian ini adalah 

menganalisis daya dukung tiang pancang panjang berdasarkan data hasil uji 

pembebanan dinamik yang dilakukan di lapangan yaitu uji Pile Driving 

Analyzer (PDA). 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi literatur, melakukan 

analisis daya dukung tanah pada pondasi tiang pancang berdasarkan data hasil uji 

Pile Driving Analyzer (PDA) yang dilakukan di lapangan,  kemudian memperoleh 

kapasitas daya dukung tiang pancang panjang yang akan digunakan sebagai 

pondasi. 

 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian mengenai : 

1. Pengujian pondasi tiang pancang panjang dilakukan di proyek Summarecon 

Bandung.  

2. Uji pembebanan dinamik yang dilakukan adalah uji Pile Driving Analyzer 

(PDA). 

3. Mengkaji daya dukung pondasi tiang pancang dengan membandingkan nilai 

perhitungan manual dengan uji PDA di lapangan. 

 

1.5 Metode Penelitian 

Metode – metode yang dilakukan dalam penelitian antara lain: 

1. Studi literatur. Yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan materi – materi yang berhubungan dengan prediksi dan 

daya dukung pondasi tiang pancang panjang, metode continuous 

monitoring, uji penetrasi standar, serta uji Pile Driving Analyzer (PDA) 

yang diperoleh dari buku, jurnal, dan sumber lainnya. Juga tinjauan 

lapangan berupa proses pemancangan. 

2. Analisis data – data yang diperoleh dari hasil uji di lapangan dan uji 

pembebanan dinamik yaitu uji Pile Driving Analyzer (PDA) untuk 

mendapatkan daya dukung aksial tiang pancang panjang. 

3. Mengevaluasi hasil yang didapat dari analisis sehingga mendapatkan 

kesimpulan dan saran. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab yang disusun sebagai 

berikut: 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Pada bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, inti 

permasalahan, tujuan  penelitian, sitematika penulisan, dan 

metodologi penelitian yang akan digunakan. 

2. BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini diuraikan mengenai landasan-landasan teori yang 

menjadi acuan dalam proses perhitungan dan penulisan skripsi ini. 

3. BAB 3 METODE PENELITIAN 

Pada bab ini diuraikan tentang tahapan-tahapan pelaksanaan 

penelitian untuk memperoleh hasil penelitian. 

4. BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dideskripsikan mengenai proyek yang digunakan sebagai 

objek, penentuan dasar parameter yang diperlukan dalam 

menganalisis metode elemen hingga.  

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan hasil akhir penelitian 

skripsi serta saran berdasarkan kesimpulan yang diperoleh. 

 

1.7 Diagram Alir Penelitian 

Penelitian dimulai dengan studi literatur dan dilakukan pengumpulan data 

yaitu data uji penetrasi standard dan data uji PDA yang telah dilaksanakan di 

lapangan. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan kajian terhadap daya dukung 

tiang pancang panjang. Setelah itu, dilakukan evaluasi hasil dari kajian terhadap 

daya dukung tiang pancang sehingga mendapatkan kesimpulan dan saran, seperti 

yang terlihat pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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